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ABSTRAK 


Tanaman penghasil Gaharu merupakan jenis tumbuhan termasuk ke dalam daftar CITES 
Appendix II, sehingga diperlukan upaya untuk mengurangi pengambilannya dari alam dan 
menggantikannya dengan tanaman Gaharu hasil budidaya. Aguilaria malaccensis adalah salah satu 
jenis tanaman Gaharu yang perlu dilakukan konservasi. Kultur jaringan merupakan salah satu teknik 
untuk konservasi tanaman secara in vitro. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh kultur tunas 
A. malaccensis pada media MS dan WPM dengan penambahan sitokinin. Eksplan yang digunakan 
adalah tunas pucuk dan dua macam buku (buku atas dan buku paling bawah). Media perlakuan yang 
digunakan adalah media MS tanpa sikokinin, MS dengan penambahan 0,5 atau 1 ppm BAP, WPM 
dengan penambahan 0,5 ppm BAP atau 1 ppm zeatin, dan modifikasi MS dengan penambahan 0,1 
ppm BAP. Parameter pengamatan meliputi tinggi eksplan, jumlah daun eksplan tertinggi, jumlah daun 
total, jumlah tunas samping, jumlah anakan dan jumlah akar, yang diamati setiap minggu selama 8 
minggu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa media MS tanpa penambahan sitokinin terbaik untuk 
pertumbuhan tinggi tunas dan jumlah daun tunas tertinggi pada eksplan tunas pucuk, sedangkan 
modifikasi media MS dengan penambahan 1 ppm BAP terbaik untuk jumlah total daun dan jumlah 
tunas samping dari eksplan buku bawah. Eksplan buku atas membentuk akar pada media MS tanpa 
penambahan sitokinin. Media MS tanpa sitokinin juga terbaik untuk pembentukan anakan dari eksplan 
buku terbawah. 


Kata kunci: Aguilaria malaccensis Lamk., Gaharu, konservasi in vitro, media, sitokinin. 


ABSTRACT 


Agarwood is a tree species listed in Appendix II CITES, therefore it is necessary to reduce the 
harvest from the wild and shift to plant grown in cultivation. Aguilaria malaccensis is one of the main 
agarwood producing species subjected for conservation. Tissue culture technigue is beneficial for in 
vitro conservation. The aim of this study was to establish shoot culture of A. malaccensis on MS and 
WPM media containing cytokinins. Explant sources were shoot tips and two types of nodes (upper and 
bottom nodes). Media used for treatments were MS without cytokinins, MS containing 0.5 and 1 ppm 
BAP, WPM containing 0.5 ppm BAP and 1 ppm zeatin, and modified MS medium containing 0.1 ppm 
BAP. Growth parameters observed were height of shoot, number of leaves of the highest shoots, total 
number of leaves, number of lateral shoots, number of adventitious shoots, and number of roots. All 
parameters were recorded every week for 8 weeks of culture. The results showed that MS medium 
without cytokinins was the best for shoot height and number of leaves of the highest shoots. Modified 
MS containing I ppm BAP was the best for total number of leaves and number of lateral shoots using 
bottom nodes as explants. Upper nodes explants formed roots on MS medium without cytokinins. This 
medium was also the best for shoots adventitious formation develop from bottom internodes explants 


Keywords: Agarwood, Aguilaria malaccensis Lamk., cytokinins, in vitro conservation, media 
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PENDAHULUAN 


Indonesia memiliki potensi sumber daya flora yang tinggi, dua di antaranya tumbuhan penghasil 
kayu dan tumbuhan penghasil non kayu yang memiliki nilai guna sebagai sumber bahan pangan, 
bahan industri dan bahan obat herbal. Hutan di Indonesia dapat menghasilkan berbagai macam 
komoditi. Salah satu jenis komoditi hasil hutan bukan kayu yang memiliki banyak manfaat dan 
memiliki nilai ekonomi tinggi adalah gubal Gaharu. Menurut Azwin (2016), tanaman Gaharu 
merupakan salah satu jenis tanaman hutan penghasil resin yang bernilai ekonomi tinggi. Gaharu ialah 
sejenis kayu dengan berbagai bentuk dan warna khas, serta memiliki aroma harum. Gaharu berasal 
dari pohon penghasil gubal Gaharu yang terinfeksi oleh cendawan (fungi) yang masuk melalui luka. 

Tingginya permintaan gubal Gaharu meningkatkan nilai jualnya. Intensitas penebangan liar dari 
hutan alam meningkat dan tidak terkendali, khususnya terhadap jenis Gaharu yang berkualitas. 
Kurangnya pengetahuan dalam membedakan pohon berisi dan tidak berisi gubal Gaharu 
mengakibatkan pengumpul Gaharu menebang pohon secara tidak terencana. Pohon yang tidak 
mengandung gubal kemudian ditinggalkan begitu saja. Cara perburuan tersebut terus berlangsung 
sehingga populasi tumbuhan penghasil gubal Gaharu menuju kelangkaan. Oleh karena itu, tanaman 
Gaharu masuk ke dalam daftar Appendix II CITES (Convension on International Trade in 
Endangered Species of Wild Fauna and Flora) sehingga perdagangannya di dunia diatur dan dibatasi 
oleh kuota (CITES, 2017: Barden et al., 2000). Penyadartahuan masyarakat mengenai status tanaman 
ini perlu diupayakan. Gubal Gaharu asal budidaya memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan. 
Salah satu upaya untuk mengatasi kelangkaan tanaman Gaharu dapat dilakukan dengan perbanyakan 
bibit tanaman penghasil Gaharu melalui teknik kultur jaringan. 

Teknik kultur jaringan memberikan alternatif terhadap usaha perbanyakan tanaman secara 
vegetatif dalam upaya konservasi dan produksi tanaman penghasil gubal Gaharu. Teknik kultur 
jaringan dapat membantu menyediakan bibit tanaman dalam jumlah besar yang seragam, berkualitas 
dan dalam jangka waktu yang relatif singkat. Manfaat utama perbanyakan tanaman dengan teknik 
kultur jaringan adalah untuk perbanyakan vegetatif tanaman yang mempunyai permintaan tinggi tetapi 
pasokan rendah karena laju perbanyakan secara konvensional dianggap lambat (Yusnita, 2003). 
Teknik ini dikerjakan di laboratorium sehingga bibit tersedia setiap saat. 

Perbanyakan konvensional tanaman Gaharu dilakukan melalui stek dan biji. Beberapa penelitian 
perbanyakan tanaman dengan teknik kultur jaringan telah dilakukan pada jenis tanaman Gaharu 
Aguilaria sp. pada media dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) BAP dan NAA (Borpuzari 
& Kachari, 2018), BAP dan TDZ (Azwin, 2016), NAA & IBA (Nadeak et al., 2013), 2,4-D, NAA, 
kinetin dan BAP (Saikia et al., 2012), BAP (Hassan et al., 2011), auksin (IBA) dan sitokinin (BAP dan 
kinetin) (Mulyono, 2010), dan BAP (Kosmiatin et al., 2005). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membuat kultur tunas A. malaccensis pada media MS dan WPM dengan penambahan sitokinin untuk 
tujuan konservasi maupun perbanyakan bibit tanaman. 


METODE 
Bahan dan Alat 


Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tunas Gaharu A. malaccensis yang 
telah berumur 3 bulan. Media yang digunakan adalah media Murashige dan Skoog (MS) (Murashige 
& Skoog, 1962), modifikasi MS, dan Woody Plant Medium (WPM) dengan penambahan BAP dan 
zeatin. Media ditambahkan 3946 gula, dipadatkan dengan agar 8 g/L, pH media diatur menjadi 5,8 
kemudian disterilisasi menggunakan otoklaf pada tekanan 15 psi dan suhu 121”C selama 15 menit. 
Bahan tanam dibagi menjadi 3 bagian, yaitu tunas pucuk dan dua macam buku (buku atas dan buku 
paling bawah) dengan ukuran sekitar 1 cm, kemudian ditanam ke dalam medium perlakuan. Kultur 
diinkubasi di dalam ruang kultur pada suhu 2642”C, dengan intensitas pencahayaan 900-1.200 Lux 
secara kontinyu. 

Metode 
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Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biak Sel dan Jaringan Tanaman Pusat Penelitian 
Bioteknologi LIPI. Media perlakuan yang digunakan terdiri atas enam jenis media, yaitu media dasar 
Murashige dan Skoog tanpa ZPT (MS), media MS 4 1 ppm Benzyl Amino Purine (BAP), media MS 4 
0,5 ppm BAP, media Woody Plant Media (WPM) #1 ppm zeatin, media WPM «4 0,5 ppm BAP, dan 
modifikasi MS (M-MS) # 0,1 ppm BAP. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap. Setiap 
perlakuan terdiri dari 18 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 108. Variabel pengamatan yang 
diamati yakni pertumbuhan tunas yang meliputi tinggi eksplan, jumlah daun dari tunas tertinggi, 
jumlah daun total, jumlah anakan, jumlah tunas samping dan jumlah akar. Pengamatan dilakukan 
setiap minggu mulai umur 0 hingga 8 minggu. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Pertumbuhan tinggi tunas Gaharu A. malaccensis dari beberapa jenis eksplan pada berbagai 
media umur 0-8 minggu terdapat pada Gambar 1. Secara umum, pertambahan tinggi terjadi mulai 
minggu pertama hingga minggu ke delapan pada semua media. Tunas tertinggi diperoleh pada media 
MS tanpa penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada eksplan tunas pucuk (Gambar 1A) dan buku 
bagian atas (Gambar 1B), sedangkan tunas tertinggi dari eksplan buku bagian bawah diperoleh pada 
media WPM dengan penambahan 1 ppm zeatin. Hasil yang berbeda diperoleh dari Azwin (2016) 
dalam penelitiannya terhadap tanaman A. malaccensis, dimana pemberian ZPT BAP 0,5 ppm dapat 
menghasilkan panjang tunas tertinggi dibandingkan media kontrol dan media dengan konsentrasi BAP 
lainnya. Pada eksplan tunas pucuk dan buku bagian atas, tunas terendah diperoleh pada media 
modifikasi MS dengan penambahan 0,1 ppm BAP, sedangkan tunas terendah dari eksplan buku bagian 
bawah diperoleh pada media MS tanpa penambahan ZPT (Gambar 1C). Eksplan tunas dan buku 
bagian atas menunjukkan tren penambahan tinggi yang lebih cepat bila dibandingkan dengan eksplan 
buku bagian bawah. 
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tunas Gaharu A. malaccensis umur 0-8 minggu dengan perlakuan media MS, MS 4 0,5 ppm B, 
MS #4 1 ppm BAP, WPM 4 0,5 ppm BAP, WPM # 1 ppm Zeatin, dan modifikasi MS 4 0,1 ppm BAP dengan jenis eksplan: 
Tunas pucuk (A), Buku bagian atas (B):, dan Buku bagian bawah (C). 


Hasil pengamatan pada variabel jumlah daun tunas tertinggi dari beberapa jenis eksplan pada 
berbagai media umur 0-8 minggu terdapat pada Gambar 2. Jumlah daun tunas tertinggi dari eksplan 
tunas pucuk (Gambar 2A), buku bagian atas (Gambar 2B) dan buku bagian bawah (Gambar 20), 
diperoleh pada media MS tanpa penambahan ZPT, sedangkan jumlah daun terendah diperoleh pada 
media WPM dengan penambahan 0,5 ppm BAP. Penambahan jumlah daun terjadi mulai minggu 
pertama hingga minggu ke delapan dengan pola pertumbuhan yang hampir sama. 
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun dari tunas tertinggi Gaharu A. malaccensis umur 0-8 minggu dengan perlakuan media MS, 
MS 4 0,5 ppm B, MS # 1 ppm BAP, WPM 4 0,5 ppm BAP, WPM 4 1 ppm Zeatin, dan modifikasi MS 4 0,1 ppm BAP 
dengan jenis eksplan: Tunas pucuk (A): Buku bagian atas (B), dan Buku bagian bawah (C). 


Trend dengan hasil yang berbeda ditunjukkan pada Gambar 3, yaitu untuk rata-rata jumlah 
daun total A. malaccensis pada berbagai jenis eksplan awal. Pada eksplan tunas, jumlah daun total 
tertinggi diperoleh pada media MS dengan penambahan 1 ppm BAP (Gambar 3A), sedangkan pada 
eksplan buku bagian atas dan bawah jumlah daun total tertinggi diperoleh pada media modifikasi MS 
dengan penambahan 0,1 ppm BAP (Gaml c 3B dan 3C). Media WPM dengan penambahan 0,5 ppm 
BAP pada eksplan tunas dan buku bagian atas memberikan rata-rata jumlah total daun terendah, 
sedangkan eksplan buku bagian bawah memberikan jumlah total daun terendah pada media WPM baik 
dengan penambahan 0,5 ppm BAP ataupun dengan 1 ppm zeatin. Jumlah daun total dipengaruhi oleh 
banyaknya jumlah tunas samping dan jumlah anakan yang muncul pada saat pengamatan berlangsung. 
Semakin banyak anakan atau tunas samping yang muncul, jumlah daun total akan semakin tinggi, 
begitu pula sebaiknya. 
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Gambar 3. Rata-rata jumlah daun total Gaharu A. malaccensis umur 0-8 minggu dengan perlakuan media MS, MS 4 0,5 
ppm B, MS #4 1 ppm BAP, WPM « 0,5 ppm BAP, WPM 4 1 ppm Zeatin, dan modifikasi MS 4 0,1 ppm BAP dengan jenis 
eksplan: Tunas pucuk (A), Buku bagian atas (B): dan Buku bagian bawah (C). 


Hasil pengamatan jumlah tunas samping A. malaccensis dari beberapa jenis eksplan pada 
berbagai media umur 0-8 minggu terdapat pada Gambar 4. Jumlah tunas samping dari eksplan awal 
tunas menunjukkan hasil tertinggi diperoleh pada media MS dengan penambahan 1 ppm BAP dan 
terendah dari media WPM dengan penambahan 0,5 ppm BAP (Gambar 4A). Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian Sabdin et al. (2011) yang juga menjelaskan dengan pemberian hormon BAP 1 ppm 
terhadap tunas A. malaccensis dapat memberikan respon jumlah tunas terbaik. Hasil penelitian yang 
hampir sama juga dihasilkan oleh Julianti et al. (2013), dimana penambahan BAP pada media MS 
memberikan pengaruh sangat nyata dalam membentuk jumlah tunas Gaharu. Eksplan buku bagian atas 
menunjukkan pembentukan jumlah tunas samping tertinggi diperoleh pada media modifikasi MS 
dengan penambahan 0,1 ppm BAP dan jumlah tunas samping terendah diperoleh pada media WPM 
dengan penambahan 1 ppm zeatin (Gambar 4B). Hasil yang serupa juga diperoleh dari eksplan buku 
bagian bawah (Gambar 4C). Konsentrasi BAP yang rendah dapat menginduksi munculnya tunas 
samping pada eksplan awal buku, sedangkan eksplan tunas pucuk memerlukan konsentrasi BAP yang 
lebih tinggi untuk dapat menginduksi munculnya tunas samping. Hal ini dimungkinkan karena adanya 
dominansi apikal pada tunas pucuk yang digunakan sebagai eksplan awal sehingga tunas samping 
terhambat tumbuh. 
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Gambar 4. Rata-rata jumlah tunas samping Gaharu A. malaccensis umur 0-8 minggu dengan perlakuan media MS, MS 4 0,5 
ppm B, MS # 1 ppm BAP, WPM « 0,5 ppm BAP, WPM 4 1 ppm Zeatin, dan modifikasi MS 4 0,1 ppm BAP dengan jenis 
eksplan: Tunas pucuk (A), Buku bagian atas (B): dan Buku bagian bawah (C). 


Jumlah anakan tertinggi dari eksplan tunas A. malaccensis diperoleh dari media MS dengan 
penambahan 1 ppm BAP dan terendah berasal dari media MS tanpa penambahan ZPT (Gambar 5A). 
Jumlah anakan tertinggi dari eksplan buku bagian atas diperoleh pada media modifikasi MS dengan 
penambahan 0,1 ppm BAP dan jumlah anakan tertinggi dari eksplan awal buku bagian bawah 
diperoleh pada media MS tanpa penambahan ZPT, sedangkan jumlah anakan terendah dari kedua jenis 
eksplan tersebut diperoleh pada media WPM dengan penambahan 0,5 ppm BAP (Gambar 5B dan 5C). 
Munculnya anakan mulai terlihat di beberapa media pada minggu kedua pengamatan, tetapi secara 
umum pada media lainnya anakan mulai muncul pada minggu keempat pengamatan. 
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Gambar 5. Rata-rata jumlah anakan Gaharu A. malaccensis umur 0-8 minggu dengan perlakuan media MS, MS # 0,5 ppm 
B, MS # 1 ppm BAP, WPM «4 0,5 ppm BAP, WPM «# 1 ppm Zeatin, dan modifikasi MS 4 0,1 ppm BAP dengan jenis 
eksplan: Tunas pucuk (A), Buku bagian atas (B): dan Buku bagian bawah (C). 


Pertumbuhan akar pada berbagai perlakuan media ini hanya muncul pada media MS tanpa 
penambahan ZPT dari eksplan tunas dan buku bagian atas (Gambar 6A dan 6B), sedangkan akar tidak 
muncul dari eksplan buku bagian bawah (Gambar 6C). Minimnya akar yang muncul ini salah satunya 
dikarenakan ZPT yang digunakan hanya berupa sitokinin tanpa penambahan auksin yang salah satu 
fungsi utamanya adalah bukan untuk inisiasi terbentuknya akar pada eksplan in vitro. Hasil ini berbeda 
dengan penelitian Hendaryono & Wijayani (2012) yang menjelaskan bahwa beberapa penelitian hanya 
menggunakan BAP saja dengan pertimbangan adanya auksin endogen yang dibuat dalam tubuh 
tanaman sudah cukup dalam menunjang pertumbuhan akar pada kultur jaringan tanaman Gaharu. 
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Gambar 6. Rata-rata jumlah akar Gaharu A. malaccensis umur 0-8 minggu dengan perlakuan media MS, MS 4 0,5 ppm B, 
MS #4 1 ppm BAP, WPM 4 0,5 ppm BAP, WPM # 1 ppm Zeatin, dan modifikasi MS 4 0,1 ppm BAP dengan jenis eksplan: 
Tunas (A): Buku bagian atas (B): dan Buku bagian bawah (C). 


Hasil Anova pada perlakuan jenis media dan ZPT yang dikombinasikan dengan jenis eksplan 
pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun dari eksplan tertinggi, jumlah daun total, jumlah akar, 
jumlah tunas samping dan jumlah anakan Gaharu A. malaccensis umur 8 minggu disajikan pada Tabel 
1. Hasil Anova menunjukkan bahwa media dan jenis eksplan secara terpisah mempunyai pengaruh 
yang berbeda terhadap variabel pertumbuhan yang diamati. Penggunaan media berpengaruh terhadap 
jumlah daun, jumlah daun total, jumlah akar dan jumlah tunas samping, namun tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tunas dan jumlah anakan. Penggunaan jenis eksplan yang berbeda berpengaruh 
terhadap tinggi tunas jumlah daun total, jumlah akar, jumlah tunas samping dan jumlah anakan, 
kecuali pada jumlah daun dari eksplan tertinggi. Terdapat interaksi antara faktor penggunaan media 
dan jenis eksplan pada variabel tinggi eksplan, jumlah daun eksplan tertinggi, jumlah daun total dan 
jumlah akar, sedangkan pada variabel jumlah tunas samping dan jumlah anakan tidak terdapat 
interaksi antara dua faktor yang diujikan (Tabel 1). Dengan demikian pemilihan komposisi media, 
yaitu media dasar dan jenis zat pengatur tumbuh yang tepat sangat diperlukan untuk mendapatkan 
pertumbuhan eksplan yang maksimum. 
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Tabel 1. Anova pada perlakuan jenis media dan ZPT yang dikombinasikan dengan jenis eksplan pada peubah tinggi 
tanaman, jumlah daun tunas, jumlah daun total, jumlah akar, jumlah tunas samping dan jumlah anakan Gaharu A. 
malaccensis umur 8 minggu. 


F hitung & Signifikansi 
3 Media 
2 Yana Media Eksplan Vs 
Eksplan 
1. | Tinggi Tunas 0.597" 6.673## 10.803” 
2. | Jumlah Daun 14.919: | 0.952” 12.226" 
dari Tunas 
Tertinggi 
3. | Jumlah Daun 9.939 28.3907# | 6.3577 
Total 
4. | Jumlah Akar 4.208" 4.208" 4.208" 
5. | Jumlah Tunas 14.310" | 16.438" | 0.207" 
Samping 
6. | Jumlah Anakan | 3.042" 8.818 | 0.147" 


Keterangan : 
#  : signifikan pada taraf a: 5Y6 
#X£ ' sangat signifikan pada taraf a 1Yo 
ts : tidak signifikan 


Rata-rata tinggi eksplan, jumlah daun, jumlah daun total, jumlah akar, jumlah tunas samping 
dan jumlah anakan umur 8 minggu tersaji pada Tabel 2. Tunas tertinggi terdapat eksplan yang ditanam 
pada perlakuan media MS dengan jenis eksplan tunas dan buku atas, berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya kecuali eksplan tunas pucuk pada perlakuan MS dengan penambahan 1 ppm BAP dan WPM 
dengan penambahan 1 ppm Zeatin. Eksplan yang rendah terdapat pada perlakuan media modifikasi 
MS dengan penambahan 1 ppm BAP dari eksplan tunas pucuk dan buku atas dan media MS dengan 
penambahan 1 ppm BAP dari eksplan buku bawah (Tabel 2). 

Jumlah daun pada tunas A. malaccensis dihitung dari jumlah daun tunas tertinggi. Jumlah 
daun tertinggi pada umur 8 minggu diperoleh pada media MS dan jumlah daun yang rendah diperoleh 
pada media WPM dengan penambahan 0,5 ppm BAP dari eksplan tunas pucuk. Jumlah daun total 
yang tinggi diperoleh pada media MS dengan penambahan 0,5 ppm BAP dari eksplan buku atas dan 
buku bawah, media MS dengan penambahan 1 ppm BAP dari semua jenis eksplan, dan modifikasi 
media MS dengan penambahan 0,1 ppm BAP dengan eksplan buku atas dan buku bawah (Tabel 2). 

Jumlah tunas samping tertinggi diperoleh pada media modifikasi MS dengan penambahan 0,1 
ppm BAP dari eksplan buku atas dan buku bawah. Jumlah tunas samping terendah diperoleh pada 
media WPM dengan penambahan 0,5 ppm BAP dan media WPM dengan penambahan 1 ppm Zeatin 
dari ekplan berupa buku atas. Jumlah anakan tertinggi diperoleh pada media MS tanpa penambahan 
ZPT dari eksplan buku bawah, sedangkan jumlah anakan terendah diperoleh pada media yang sama 
dari eksplan tunas pucuk dan buku atas. 

Pada perlakuan ini, akar tidak banyak terbentuk, karena ZPT yang digunakan dari golongan 
sitokinin yang memang fungsi utamanya adalah untuk pembelahan sel, bukan untuk inisiasi 
pembentukan akar. Akar hanya terbentuk dari media MS tanpa penambahan ZPT dari eksplan berupa 
tunas pucuk dan buku bagian atas (Tabel 2). Performa tunas Gaharu A. malaccensis pada berbagai 
media dan jenis eksplan yang berbeda pada umur 8 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 
7. 
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Gambar 7. Pertumbuhan eksplan Gaharu A. malaccensis pada berbagai media umur 8 MST. 


Beberapa penelitian lain menjelaskan mengenai pengaruh penambahan BAP pada kultur 
Aguilaria sp., diantaranya penurunan jumlah tunas yang dihasilkan karena peningkatan konsentrasi 
sitokinin (BAP) yang ditambahkan dalam medium (Joshi & Dhar, 2003), pengaruh penggunaan BAP 
pada media basal yang berbeda seperti MS dan WPM pada multiplikasi tunas A. hirta menggunakan 
bagian buku dari bibit muda yang menunjukkan bahwa media MS yang dilengkapi dengan 0,1 ppm 
BAP merupakan konsentrasi yang paling efektif untuk pembentukan multiplikasi tunas (Hasan et al., 
2011), dan hasil penelitian Tiengtum (1995) yang melaporkan kultur in vitro tanaman Gaharu (A. 
crassna dan A. malaccensis) dari tunas pucuk dan tunas lateral yang dikulturkan pada media WPM 
dan dimodifikasi medium MS (1/2 konsentrasi makro) yang dilengkapi dengan BA, 2iP dan kinetin. 
Kedua media yang dilengkapi dengan sitokinin meningkatkan pertumbuhan dan proliferasi tunas. 
Penggunaan BAP dianggap paling efektif untuk merangsang multiplikasi tunas, diikuti oleh kinetin. 


Hasil penelitian Azwin (2016), tunas terbanyak dihasilkan pada konsentrasi 0,5 mg/l BAP yaitu 
mencapai rerata 6,11 tunas, sedangkan dengan meningkatnya konsentrasi BAP rerata tunas yang 
dihasilkan menurun. Hal ini berarti bahwa konsentrasi sitokinin BAP 0,5 ppm atau TDZ 0,25 ppm 
adalah konsentrasi yang optimum dan dapat meningkatkan jumlah tunas. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Tiwari et al. (2000) bahwa konsentrasi sitokinin yang tinggi dapat menyebabkan jumlah 
tunas berkurang, dan konsentrasi BAP yang melebihi kadar optimum yang dibutuhkan tanaman 
umumnya menyebabkan perkembangan tajuk atau tunas terhambat. Perbedaan hasil yang diperoleh 
dari beberapa penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan, kemungkinan dikarenakan perbedaan 
kondisi fisiologis tanaman seperti umur, jenis eksplan dan jenis tanaman yang digunakan sebagai 
eksplan serta kondisi ruang kultur. 
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun tunas, jumlah daun total, jumlah akar, jumlah tunas samping dan jumlah 
anakan kultur Gaharu A. malaccensis umur 8 minggu. 


Tinggi Peel Jumlah Jumlah Tunas Jumlah 
Media Eksplan Eksplan Tana Daun Total Samping Anakan Jumlah Akar 
(cm) Tertinggi (helai) (tunas) (anakan) 
(helai) 

Tunas 2.4 & 0.06 8.5 & 1.06 11842244 | 1.740.337 0.5 & 0.22” 0.2 & 0.17 
MS Buku atas 23 40158 | 7.7 4049 1234154G | 134033 0.5 0.22” 0.7 & 0.33” 
Buku bawah | 1.540.077 | 7.340.427 18342.99” | 22 w0o.s4" 6.3 & 2.40” 0.0 & 0.00” 
MS 40,5 Tunas 19 01478 | 6.2 40.95” 13.8 41.687" | 17 4 0.56” 1.5 4 0.43” 0.0 & 0.00” 
ppm Buku atas | 18 40.15 | 7.3 40.33” 22.2 4 2.30” 2.7 & 0.67” 2.2 4 0.54 0.0 & 0.00” 
BAP Buku bawah | 1.5 &0.07” 6.5 4 0.56 23.8 & 1.64" 2.2 4 0.317 de 3.240.957 0.0 & 0.00” 
MS #1 Tunas 20401589 | 7.2 40.40” 24.2 45.02? 2.3 4 0.677 3.8 & 17673 0.0 & 0.00” 
ppm Bukuatas | 1.640.094 | 684040”3 | 210521417 | 222-037 334088” | 0.0 0.00” 
BAP Buku bawah | 1-4 -0.08' 6.8 4 0.48 24.8 4 1.58" 2.8 & 0.40” 4.3 & 1.09 0.0 & 0.00” 
WPM 4 Tunas 1.5 & 0.08” 4.8 & 0.40" 10.2 & 1.14 0.8 4 0.31" 0.8 4 0.40 0.0 & 0.00” 
0,5 ppm Bukuatas | 1.640.074 | 5.2 40.48" 7.3 & 0.49 0.7 & 0.33” 2.5 & 0.56P4 0.0 & 0.00” 
BAP Buku bawah | 1.640.118 | 53 40.61 135425476 | 130.33” 0.8 & 0.40” 0.0 & 0.00” 
WPM 4 Tunas 224014” | 6252048 12241408 | 154034 1.0 4 0.375 0.0 & 0.00” 
1 ppm Buku atas | 1.540.04” | 5.3 40.49 10.040.52” | 0.740.338 0.8 & 0.179 0.0 & 0.00” 
Zeatin Buku bawah | 17400084 | 624031 ”& 1234128" | 1341021 1.7 4 0.889 0.0 & 0.00” 
Modifika Tunas 1.3 & 0.05' 6.2 & 0.83” 177 x432"9 | 200.58” 3.7 &1567 0 0.0 & 0.00” 
si MS 4 Buku atas | 1.4 40.07 6.8 40.313 22.5 & 1.06" 3.2 20.317 4.8 & 0.95” 0.0 & 0.00” 
“5 Hg Buku bawah | 1.540.007” | 65x002”6 | 25321388 | a2x0.60” asa1oe” | 000x000 


Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak 
berganda Duncan pada a — 5Y4. 


Penggunaan jenis media dasar menjadi perhatian pada beberapa penelitian, organogenesis yang 
efisien dilaporkan dengan menggunakan media MS maupun media WPM dimana media WPM 
memberikan hasil yang lebih baik untuk induksi tunas dari eksplan buku (Borpuzari & Kachari, 2018). 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian ini dimana jumlah tunas samping dan jumlah anakan pada 
media MS lebih baik dibandingkan dengan media WPM (Tabel 2). 

Perbedaan yang diamati antara media MS dan media WPM dapat dilihat dari kandungan 
nitrogennya (Fracaro & Echeverrigaray, 2001). Media MS memiliki kandungan nitrogen dan fosfor 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan medium WPM yang dapat mempengaruhi metabolisme 
tanaman. Dalam penelitian ini, diamati bahwa multiplikasi tunas lebih baik pada media MS 
dibandingkan dengan media lain. 

Dari warna tunas yang dihasilkan, media WPM dengan penambahan zeatin memberikan 
warna yang lebih pucat (hijau muda kekuningan) dibandingkan dengan perlakuan lain yang 
menunjukkan warna daun yang lebih cerah (hijau). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Borpuzari & 
Kachari (2018), warna daun yang dihasilkan dari media dasar WPM berwarna hijau pucat 
dibandingkan dengan MS. 

Kesimpulan dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa media MS tanpa penambahan 
sitokinin terbaik untuk pertumbuhan tinggi tunas dan jumlah daun tunas tertinggi pada eksplan tunas 
pucuk, sedangkan modifikasi media MS dengan penambahan 1 ppm BAP terbaik untuk jumlah total 
daun dan jumlah tunas samping dari eksplan buku bawah. Eksplan buku atas membentuk akar pada 
media MS tanpa penambahan sitokinin. Media MS tanpa sitokinin juga terbaik untuk pembentukan 
anakan dari eksplan buku terbawah. 
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